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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Dokuntasi Pelaksanaan Penelitian   

1. Dokumentasi pelaksanaan pra-siklus  

Gambar 1. Pelaksanaan prasiklus  

2.  Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  

Gambar 2. Pelaksanaan pembentukan kelompok. 
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Gambar 3. Penentuan pelaksanaan proyek, menentukan waktu dan tema cerpen 

Gambar 4. diskusi hasil menulis cerpen siklus I  
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Gambar 5. tes menulis siklus I  

3. Dokumentasi pelaksanaan siklus II  

Gambar 6. Pemberian pertanyaan, penentuan waktu dan tema cerita  
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Gambar 7. Perencanaan pembuatan proyek dan pembentukan kelompok  

Gambar 8. Pembuatan proyek menulis cerita pendek pada saat pembelajaran  
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Gambar 9. Pelaksanaan diskusi kelompok siklus II  

Gambar 10. Pelaksanaantes menulis siklus II  
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Lampiran 2. Nama dan judul cerpen hasil tes menulis peserta didik siklus I  

No Nama peserta didik Judul cerpen Tema cerpen 

1. AA Semangat belajar  Pengalaman pribadi  

2. AB Sekolahku  Pengalaman pribadi  

3. AH Waktu mos  Pengalaman pribadi  

4. AI  Kakek tua  Pengalaman pribadi  

5. AK  Seorang kakek  Pengalaman pribadi  

6. AXS Kelinci imut  Pengalaman pribadi  

7. CA Karakter unggul pendidikan  Pengalaman pribadi  

8. FE Pendidikan  Pengalaman pribadi  

9. F Peliharaanku  Pengalaman pribadi  

10. FS Menghadapi tantangan  Pengalaman pribadi  

11. HL Pengalaman pertama sekolah  Pengalaman pribadi  

12. IL Upacara Pengalaman pribadi  

13. KI Miya si lucu  Pengalaman pribadi  

14. LR Pramuka  Pengalaman pribadi  

15. ML Piknik bersama teman-teman Pengalaman pribadi  

16. MK Upacara  Pengalaman pribadi  

17. NL sekolahku Pengalaman pribadi  

18. NBS Persaingan persahabatan  Pengalaman pribadi  

19. NM Sitikus dan singa  Pengalaman pribadi  

20. RJ Lari pagi  Pengalaman pribadi  

21. RT Lupa waktu  Pengalaman pribadi  

22. RT Sesampainya di sekolah   Pengalaman pribadi  

23. RW Terlambat sekolah  Pengalaman pribadi  

24. TL Hujan deras Pengalaman pribadi  

25. UA Seekor kelinci Pengalaman pribadi  

26. WL Sahabatku  Pengalaman pribadi  

27. YA Buku ajaib Pengalaman pribadi  
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28. ZFI Lomba semester  Pengalaman pribadi  

29. ZM Mandi sungai  Pengalaman pribadi  

30. ZMJM Kerja sama Pengalaman pribadi  
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Lampiran 3. Nama dan judul cerpen hasil tes menulis peserta didik siklus II  

No Nama peserta didik Judul cerpen Tema cerpen 

1. AA Pemilihan ketua osis 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

2. AB Aku dan mimpiku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

3. AH Sepeda kesayanganku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

4. AI Temanku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

5. AK 
Pendidikan di sekolah 

pedalaman 

Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

6. AXS Putih abu-abu 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

7. CA Pohon mangga 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

8. FE Belajar 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

9. F Kema pramuka 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

10. FS Kreatifitas 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

11. HL Jendela peluang 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

12. IL Piket sekolah 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

13. KI Ayah 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

14. LR Hasil yang baik 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

15. ML Tugas sekolah 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

16. MS Senam pagi 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

17. NL Libur sekolah 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

18. NBS Sahabat 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

19. NM Rasa malas 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

20. RJ Hari baru 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

21. RT Sekolah baru 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 
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22. RT Organisasi pramuka 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

23. RW Ujian pertamaku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

24. TJ Semangat belajar 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

25. UA Sekolah pertamaku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

26. WL Ayahku pahlawan 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

27. YA Guruku 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

28. ZFI Panen cengkeh 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

29. ZM Perpisahan sekolah 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 

30. ZMJM Guru inspirasi 
Pengalaman pribadi atau 

aktivitas sehari-hari 
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Lampiran 4. Perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus I 

dan siklus II 

Tabel daftar perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus I 

No Nama 
Aspek Yang di Nilai Jumlah 

skor 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 

1. AA 3 2 1 1 2 9 45 TT 

2. AB 3 3 1 2 2 11 55 TT 

3. AH 4 3 2 2 3 14 70 T 

4. AI 3 2 2 1 3 11 55 TT 

5. AK 3 2 2 2 3 12 60 TT 

6. AXS 3 2 2 1 2 10 50 TT 

7. CA 3 2 1 1 2 9 45 TT 

8. FE 4 3 2 2 3 14 70 T 

9. F 4 3 2 2 3 14 70 T 

10. FS 3 2 2 2 3 12 60 TT 

11. HZ 4 3 2 2 3 14 70 T 

12. IL 3 2 2 1 3 11 55 TT 

13. KI 3 3 1 1 2 10 50 TT 

14. LG 3 2 1 1 2 9 45 TT 

15. ML 4 3 3 2 3 15 75 T 

16. MS 4 3 2 2 3 14 70 T 

17. NL 4 3 3 2 3 15 75 T 

18. NBS 4 3 3 2 3 15 75 T 

19. NM 4 3 2 2 2 13 65 TT 

20. RJ 4 3 2 2 3 14 70 T 

21. RT 3 3 2 1 2 11 55 TT 

22. RT 3 2 2 1 2 10 50 TT 

23. RW 3 2 1 1 2 9 45 TT 

24. TL 4 3 2 2 3 14 70 T 

25. UA 4 3 2 2 2 13 65 TT 
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Sumber: nilai tes peserta didik kelas VIII MTs Nurul Huda Limboro 

 

Tabel daftar perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus II 

No Nama 
Aspek Yang Dinilai Jumlah 

Skor 
Nilai Kriteria 

1 2 3 4 5 

1. AA 4 3 3 2 3 15 75 T 

2. AB 4 4 3 3 3 17 85 T 

3. AH 4 4 4 3 3 18 90 T 

4. AI 4 3 3 2 3 15 75 T 

5. AK 4 4 3 3 3 17 85 T 

6. AXS 4 3 3 2 3 15 75 T 

7. CA 4 3 2 2 3 14 70 T 

8. FE 4 4 3 3 3 16 80 T 

9. F 4 4 4 4 3 19 95 T 

10. FS 4 4 3 2 3 16 80 T 

11. HZ 4 4 4 4 3 19 95 T 

12. IL 4 4 4 3 3 18 80 T 

13. KI 4 4 3 3 3 17 75 T 

14. LG 4 3 3 2 3 15 75 T 

15. ML 4 4 3 4 4 19 85 T 

16. MS 4 4 4 4 3 19 75 T 

17. NL 4 4 3 4 3 18 90 T 

18. NBS 4 4 3 4 4 19 95 T 

19. NM 4 4 3 3 3 17 85 T 

20. RJ 4 4 3 3 4 18 90 T 

26. WL 4 3 3 2 3 15 75 T 

27. YA 3 3 2 1 2 11 55 TT 

28. ZFI 3 2 2 1 3 11 55 TT 

29. ZM 3 3 1 1 2 10 50 TT 

30. ZMJM 3 2 2 1 2 10 50 TT 
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21. RT 4 3 2 2 3 14 70 T 

22. RT 4 4 3 3 3 17 85 T 

23. RW 4 4 3 3 3 17 85 T 

24. TL 4 4 3 3 4 18 90 T 

25. UA 4 4 3 2 3 16 80 T 

26. WL 4 4 3 3 3 17 85 T 

27. YA 4 3 3 2 3 15 75 T 

28. ZFI 4 4 3 3 4 18 90 T 

29. ZM 4 3 3 2 3 15 75 T 

30. ZMJM 4 3 2 2 3 14 70 T 

Sumber: nilai tes peserta didik kelas VIII MTs Nurul Huda Limboro siklus II 

Keterangan: 

TT = Tidak tuntas  

T = Tuntas  

1 = Kesesuaian tema dengan isi cerita yang sudah ditentukan. 

2 = Pemilihan tokoh dan karakter yang sesuai dengan cerita yang ditulis. 

3 = Penentuan konflik dan penyelesaian konflik dalam cerita yang dibuat. 

4 = Pesan atau amanat dalam cerita yang ditulis.   

5 = Penggunaan unsur-unsur cerita dalam menulis cerita pendek. 
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Lampiran 5. Gambar hasil menulis cerita pendek peserta didik siklus I  
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Lampiran 6. Gambar hasil tes menulis cerita pendek siklus II  
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Lampiran 7. Observasi sikap dan aktivitas guru/pendidik siklus I dan    

siklus II 
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Lampiran 8: Modul Ajar Bahasa Indonesia  

 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL  

Nama Penulis   :  Titin Abd Taher 

Instansi   :  MTs Nurul Huda Limboro 

Tahun    :  2025 

Jenjang Sekolah  : SMP/MTs/Fase D 

Kelas    :  VIII 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Elemen Mapel             : Menulis  

Alokasi Waktu  :  45 menit  

B. KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik dapat mengetahui pengertian cerita pendek, unsur-unsur 

cerita dan menulis cerita/karya fiksi. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, 

2. Berkebinekaan global. 

3. Bergotong-royong. 

4. Mandiri. 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Lembar kerja siswa 

 Leptop  

 Materi ajar 

 Buku ajar 

 Papan tulis dan spidol 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular dengan kemampuan yang baik dalam memahami dan 

mencermati materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran berbasis proyek.  

G. METODE PEMBELAJARAN 

 Tanya jawab 

 Diskusi kelompok  

 Penugasan  

 Pembeljaran langsung (tatap muka). 

KOMPONEN INTI  

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengenali karya fiksi/cerita pendek dan 

memahami pengertiannya. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur dalam sebuah 

karya fiksi/cerita pendek. 

3. Peserta didik dapat menulis karya fiksi/cerita pendek. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat menulis cerita pendek dengan mengetahui unsur-unsur 

cerita pendek dan mengetahui pengertian cerita pendek/karya fiksi. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah kalian suka membaca buku cerita? 

 Apa tema cerita yang kalian baca? 

 Siapa tokoh dalam cerita yang kalian baca tersebut? 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN PERTAMA 

Kegiatan  Langkah Pembelajaran  

Pendahuluan 

(10 menit)  

 Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai 

pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan 
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menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai 

dengan profil peajar pancasila.  

Kegiatan inti 

(25 menit) 

1. Pemberian pertanyaan mendasar. 

 Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan 

keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal 

cerita pendek/karya fiksi. 

 Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan 

perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan. 

 Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab 

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui. 

2. Perencanaan proyek pembelajaran  

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat 

cerita pendek  

 Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk 

mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita 

pendek. 

 Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah 

disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek 

dengan jelas. 

 Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat 

terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema 

apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis 

cerita.  

 Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan 



99 

 

sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek. 

 Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa 

yang telah ditentukan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita 

pendek/karya fiksi. 

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek. 

 Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita 

pendek.  

 Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita 

pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan 

proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek. 

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek  

 Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau 

menulis cerita pendek.  

 Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.  

 Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan 

bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh 

peserta didik dalam proses menulis cerita pendek. 

 Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat 

proyek menulis cerita pendek/karya fiksi. 

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek 

 Peserta didik melakukan presentasi atau melakukan 

pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama 

teman kelompoknya. 

 Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan. 

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.  
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 Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam 

menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen 

penilaian yang dibuat.  

 Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa 

yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses 

pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk 

menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau 

kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih 

dalam proses pembelajaran. 

Penutup  

(5 menit) 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

diajarkan. 

 Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan 

dipelajari. 

 Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KEDUA 

Kegiatan  Langkah Pembelajaran  

Pendahuluan 

(10 menit)  

 Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai 

pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai 

dengan profil peajar pancasila.  

Kegiatan inti 

(25 menit) 

1. Pemberian pertanyaan mendasar. 

 Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan 

keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal 

cerita pendek/karya fiksi. 

 Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan 
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perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan. 

 Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab 

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui. 

2. Perencanaan proyek pembelajaran  

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat 

cerita pendek  

 Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk 

mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita 

pendek. 

 Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah 

disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek 

dengan jelas. 

 Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat 

terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema 

apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis 

cerita.  

 Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan 

sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek. 

 Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa 

yang telah ditentukan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita 

pendek/karya fiksi. 

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek. 

 Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita 

pendek.  



102 

 

 Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita 

pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan 

proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek. 

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek  

 Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau 

menulis cerita pendek.  

 Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.  

 Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan 

bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh 

peserta didik dalam proses menulis cerita pendek. 

 Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat 

proyek menulis cerita pendek/karya fiksi. 

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek 

 Peserta didik melakukan presentasi atau melakukan 

pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama 

teman kelompoknya. 

 Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan. 

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.  

 Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam 

menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen 

penilaian yang dibuat.  

 Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa 

yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses 

pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk 

menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau 

kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih 
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dalam proses pembelajaran. 

Penutup  

(5 menit) 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

diajarkan. 

 Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan 

dipelajari. 

 Memberikan tugas atau pekerjaan rumah. 

 Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KETIGA 

Kegiatan  Langkah Pembelajaran  

Pendahuluan 

(10 menit)  

 Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai 

pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai 

dengan profil peajar pancasila.  

Kegiatan inti 

(25 menit) 

1. Pemberian pertanyaan mendasar. 

 Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan 

keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal 

cerita pendek/karya fiksi. 

 Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan 

perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan. 

 Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab 

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui. 

2. Perencanaan proyek pembelajaran  

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat 

cerita pendek. 
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 Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk 

mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita 

pendek. 

 Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah 

disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek 

dengan jelas. 

 Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat 

terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema 

apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis 

cerita.  

 Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan 

sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek. 

 Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa 

yang telah ditentukan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita 

pendek/karya fiksi. 

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek. 

 Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita 

pendek.  

 Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita 

pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama 

sesuai dengan kesepakatan bersama. 

 Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan 

proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek. 

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek  

 Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau 

menulis cerita pendek.  
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 Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.  

 Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan 

bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh 

peserta didik dalam proses menulis cerita pendek. 

 Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat 

proyek menulis cerita pendek/karya fiksi. 

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek 

 Peserta didik melakukan presentasi atau melakukan 

pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama 

teman kelompoknya. 

 Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan. 

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.  

 Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam 

menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen 

penilaian yang dibuat.  

 Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa 

yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik. 

 Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses 

pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk 

menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau 

kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih 

dalam proses pembelajaran. 

Penutup  

(5 menit) 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

diajarkan. 

 Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan 

dipelajari. 

 Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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D. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pendidik memberikan pengayaan kepada peserta didik yang kemampuan 

belajarnya sangat baik dengan memberi saran dan tugas tambahan untuk 

membuat cerita pendek yang baru. 

 Kegiatan remedial dilakukan kepada peserta didik yang belum memenuhi 

indikator capaian pembelajaran dengan melakukan pendampingan kepada 

peserta didik untuk materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

 

 Kisi-kisi tes akhir menulis peserta didik   

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII/2 

Bentuk Soal      : Uraian   

Kisi-kisi penulisan tes akhir peserta didik 

No. Tujuan pelajaran Materi Indikator soal 
Bentuk 

soal 

1. Peserta didik mampu 

mengenali karya fiksi, 

memahami 

pengertiannya, dan 

dapat mengidentifikasi 

macammacam 

informasi yang ada di 

dalamnya. 

Menulis cerita 

pendek 

Menulis cerita pendek 

dengan tema pengalaman 

pribadi  

Uraian  

  

2. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

unsurunsur dalam 

sebuah karya fiksi dan 

dapat menguraikannya 

Menulis cerita 

pendek 
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satu demi satu. 

3. Peserta didik mampu 

mengenal struktur 

karya fiksi/cerita 

pendek 

Menulis cerita 

pendek 

4. Peserta didik mampu 

menulis karya fiksi. 

Menulis cerita 

pendek 

   

Lampiran: Materi Ajar Cerita Pendek 

A. Mengenal karya fiksi/cerita pendek 

  

Cerita pendek atau lazimnya disebut cerpen merupakan bentuk karya 

sastra yang tergolong dalam jenis prosa fiksi atau prosa naratif seperti novel atau 

novelet. Cerpen berisi tentang hal-hal ringan yang disampaikan dengan bahasa 

sederhana dan menggunakan kalimat yang singkat dan jelas sehingga mudah 

dipahami.  
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C. Struktur cerita pendek  

Cerita pendek memiliki beberapa struktur yang perlu di ketahui sebelum 

menulis cerita pendek, cerita pendek menurut Kosasi adalah sebagai berikut: 

1. Abstrak, menjelaskan tentang gambaran dari keseluruhan cerita (sinopsis). 

Abstrak pada cerita pendek bersifat opsional (pilihan). 

2. Orientasi, orientasi dalam cerita pendek menjelaskan pengenalan cerita, 

seperti tokoh, tempat, latar dan sebagainya.  

3. Komplikasi, komplikasi dalam cerita pendek dapat diartikan sebagai 

puncak konflik. Puncak konflik adalah bagian dari inti masalah yang di 

alami oleh tokoh dalam cerita pendek.  

4. Evaluasi, dalam cerita pendek evaluasi sebagai pemecahan masalah yang 

di alami oleh tokoh  dalam cerita atau penyelesaian alur ataupun konflik 

yang mulai memudar dalam cerita pendek. 

5. Resolusi, pada tahap resolusi dalam cerita pendek menjelaskan tentang 

penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian cerita.  

D. Langkah-langkah menulis cerita pendek. 

Dalam proses penyusunan cerita pendek terdapat beberapa langkah yang 

harus diperhatikan oleh penulis, agar cerita pendek yang ditulis sesuai dengan 

unsur-unsur yang harus ada di dalam cerita pendek. Menulis cerita pendek 

membutuhkan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan Tema Cerita, dalam menulis cerita pendek Tema menjadi 

langkah awal untuk menentukan gambaran besar cerita yang akan ditulis 

kepada pembaca. 

2. Membuat Karakter Tokoh, langkah kedua yang harus dilakukan dalam 

menulis cerita dalam cerita. Pembentukan karakter nama, watak, 

karakteristik bahkan latar belakang tokoh. 

3. Membentuk kerangka cerita, Kerangka cerita digunakan untuk 

menggambarkan proses terjadinya kejadian-kejadian yang di alami oleh 

tokoh dalam cerita atau menggambarkan konflik dalam cerita. 
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4. Menentukan sudut pandang dalam cerita.  

5. Menentukan alur pada cerita. 

6. Tentukan judul cerita yang sesuai dengan cerita yang akan dibuat. 

7. Menciptakan konflik dalam cerita yang ingin dibuat. 

8. Menulis cerita dengan gaya bahasa sendiri. 

Lampiran: Instrumen penilaian 

Pedoman penilaian kemampuan menulis karya fiksi/cerita pendek 

No Aspek Yang Dinilai Kriteria Skor 

1. Kesesuaian tema dengan isi 

cerita yang sudah ditentukan. 

Kesesuaian tema dengan isi cerita 

sangan baik 
4 

Kesesuai tema dengan isi cerita 

baik 
3 

Kesesuaian tema dengan isi cerita 

cukup baik 
2 

Kesesuaian tema dengan isi cerita 

tidak baik 
1 

2. 

 

Pemilihan tokoh dan karakter 

yang sesuai dengan cerita yang 

ditulis. 

Pemilihan tokoh dan karakter 

yang sangan sesuai dengan cerita 

yang ditulis. 

4 

Pemilihan tokoh dan karakter 

yang cukup sesuai dengan cerita 

yang ditulis. 

3 

Pemilihan tokoh dan karakter 

yang kurang sesuai dengan cerita 

yang ditulis. 

2 

Pemilihan tokoh dan karakter 

yang tidak sesuai dengan cerita 

yang ditulis. 

1 

3. 

 

Penentuan konflik dan 

penyelesaian konflik dalam 

Penentuan konflik dan 

penyelesaian konflik sangat 

4 
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cerita yang dibuat. sesuai dalam cerita 

Penentuan konflik dan 

penyelesaian konflik cukup 

sesuai dalam cerita 

3 

Penentuan konflik dan 

penyelesaian konflik kurang 

sesuai dalam cerita 

2 

Penentuan konflik dan 

penyelesaian konflik tidak sesuai 

dalam cerita 

1 

4. 

 

Pesan atau amanat dalam cerita 

yang ditulis. 

Terdapat pesan atau amanat yang 

sangat sesuai dalam cerita yang 

ditulis. 

4 

Terdapat pesan atau amanat yang 

cukup sesuai dalam cerita yang 

ditulis. 

3 

Terdapat pesan atau amanat yang 

kurang sesuai dalam cerita yang 

ditulis. 

2 

Terdapat pesan atau amanat yang 

tidak sesuai dalam cerita yang 

ditulis. 

1 

5. Penggunaan unsur-unsur cerita 

dalam menulis cerita pendek. 

Penggunaan unsur-unsur cerita 

dalam menulis cerita pendek 

sangat baik. 

4 

Penggunaan unsur-unsur cerita 

dalam menulis cerita pendek 

baik. 

3 

Penggunaan unsur-unsur cerita 

dalam menulis cerita pendek 
2 
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kurang baik. 

Penggunaan unsur-unsur cerita 

dalam menulis cerita pendek 

tidak baik. 

1 

Jumlah  20 

  Sumber : Penilaian Pembelajaran Bahasa dan sastra Berbasis Kompetensi 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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